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ABSTRACT
Background: Exclusive breastfeeding is one of the world’s efforts to prepare healthy future generations from an early age.
Objective: This research is to determine the relationship between husband’s social support and exclusive breastfeeding for breastfeeding mothers at 
the Sinorang Community Health Center, Banggai Regency.
Method: This research is quantitative research with a cross-sectional approach. Data analysis used in this research used the chi square test.
Results and Discussion: There is a significant relationship (p value = 0.000) of husband’s informative support with exclusive breastfeeding; there is 
a significant relationship (p value = 0.047) of husband’s emotional support with exclusive breastfeeding; there is a significant relationship (p value 
= 0.000) of husband’s instrumental support with exclusive breastfeeding; There is a significant relationship (p value = 0.024) of husband’s appraisal 
support with exclusive breastfeeding.
Conclusion: There is a relationship between social support consisting of informative support, emotional support, instrumental support, appraisal 
support and exclusive breastfeeding.

Keywords: Informative support, emotional support, instrumental support, appraisal support, giving breast milk

ABSTRAK
Latar Belakang: ASI eksklusif  merupakan  salah  satu usaha  dunia  untuk mempersiapkan generasi penerus  yang  sehat  sejak  usia  dini. 
Tujuan:  penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial suami dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui di Puskesmas 
Sinorang Kabupaten Banggai. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
uji chi square. 
Hasil dan Pembahasan: Ada hubungan yang bermakna (nilai p = 0,000) dukungan informatif suami dengan pemberian ASI eksklusif.; ada hubungan 
yang bermakna (nilai p = 0,047) dukungan emosional suami dengan pemberian ASI eksklusif.; ada hubungan yang bermakna (nilai p = 0,000) dukungan 
instrumen suami dengan pemberian ASI eksklusif; ada hubungan yang bermakna (nilai p = 0,024) dukungan appraisal suami dengan pemberian ASI 
eksklusif. 
Kesimpulan: Ada hubungan dukungan sosial yang terdiri dari hdukungan informatif, dukungan emosional, dukungan instrumen, dukungan apraisal 
dengan pemberian ASI eksklusif.

Kata kunci: Dukungan informatif, dukungan emosional, dukungan instrumen, dukungan appraisal, pemberian air susu ibu
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PENDAHULUAN
Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan yang dikeluarkan 

oleh kelenjar payudara ibu dan merupakan makanan 
alamiah dan terbaik yang bernutrisi serta berenergi 
tinggi yang mana sudah diproduksi sejak masa 
kehamilan. Dalam berupaya menurunkan angka 
kesakitan dan kematian bayi organisasi kesehatan 
dunia World Health Organization serta UNICEF 
sangat menganjurkan kepada seluruh ibu melahirkan 
agar dapat memberikan ASI eksklusif kepada bayi 
mereka sampai bayi umur 6 bulan serta dilanjutkan 
hingga umur 2 tahun.1

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah ASI saja yang 
diberikan pada bayi sejak lahir selama 6 (enam) 
bulan, tanpa menambahkan dan/atau mengganti 
dengan makanan atau minuman lain, termasuk air 
putih, namun kecuali vitamin, mineral tetes atau 
obat-obatan.2

Pada usia enam bulan pertama, saat bayi 
berada dalam kondisi yang paling rentan pemberian 
ASI eksklusif akan sangat membantu mencegah 
diare dan berbagai penyakit infeksi lainnya, serta 
memberikan awal yang terbaik bagi kehidupannya. 
Memberikan ASI utamanya ASI Eksklusif kepada bayi 
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar 
anak sebagai hak anak tetapi juga sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 
dan membina hubungan kasih sayang antara anak 
dan ibunya. Manfaat memberikan ASI bagi ibu 
tidak hanya menjalin kasih sayang, tetapi juga 
dapat mengurangi perdarahan setelah melahirkan, 
mempercepat pemulihan kesehatan ibu, menunda 
kehamilan, mengurangi resiko terkena kanker 
payudara,dan merupakan kebahagiaan tersendiri 
bagi ibu. Manfaat ekonomi pemberian ASI bagi 
keluarga adalah mengurangi biaya pengeluaran 
terutama untuk membeli susu.3

Menyusui adalah peristiwa alami bagi ibu yang 
telah melahirkan. Menyusui akan meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan ibu dan bayi serta 
mengurangi risiko infeksi neonatal dan penyebab 
patogen lainnya yang dapat menyebabkan 
penyakit serius. Hingga saat ini, tidak ada bukti 
yang mengkonfirmasi penularan vertikal COVID-19 
dari janin hamil yang terinfeksi. Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa penularan infeksi novel 
coronavirus (2019-nCoV) 2019 tidak melalui ASI, 
tetapi ada ketakutan akan penularan ke bayi saat 
menyusui. Sehingga perlu diperhatikan dengan 
melihat berbagai faktor dan perlu protokol khusus 
agar ibu dan bayi tetap sehat.4

Pemberian ASI oleh ibu yang sedang menyusui 
memerlukan dukungan dari orang terdekat seperti 
teman, anggota keluarga, saudara hingga rekan 
bekerja. Pengaruh yang di angap berdampak bagi 
seorang ibu adalah suami atau orang tua dalam 
memaksimalkan pemberian ASI ekslusif. Semakin 
besar dukungan yang diberikan semakin besar pula 
kemampuan untuk terus memberikan ASI secara 
ekslusif terhadap bayinya.5

Data pemantauan status gizi di Indonesia pada 
2017 menunjukkan cakupan pemberian ASI secara 
eksklusif selama 6 bulan pertama oleh ibu kepada 
bayinya masih sangat rendah yakni 35,7%. Artinya 
ada sekitar 65% bayi yang tidak mendapatkan ASI 
secara eksklusif selama 6 bulan pertama lahir.6 Angka 
ini masih jauh dari target cakupan ASI eksklusif pada 
2019 yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan 
menargetkan SPM ASI eksklusif 80 %, faktanya 
capaian indikator ASI eksklusif tahun 2018 di 
ditingkat  propinsi (Sulawesi tengah) sebesar 57,7%, 
ditingkat kabupaten sebesar 59,3%, sedangkan 
capaian puskesmas Sinorang hanya sebesar 49%, 
jauh dibawah target nasional.7

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan dan hasil studi pendahuluan yang 
didapat, penulis memutuskan untuk melakukan 
penelitian mengenai Hubungan dukungan suami 
terhadap pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 
Sinorang Kabupaten Banggai.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial 
suami, variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
pemberian ASI eksklusif. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah kuesioner. Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan uji chi square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A.	 Analisis	Univariat

Karakteristik Frekuensi (f) %
Dukungan	informatif	suami

Kurang 41 47,7
Baik 45 52,3

Dukungan Emosional Suami
Kurang 38 44,2
Baik 48 55,8

Dukungan Instrumen Suami
Kurang 43 50,0
Baik 43 50,0

Dukungan Appraisal Suami
Kurang 39 45,3
Baik 47 54,7

Pemberian ASI Eksklusif
Tidak diberikan 34 39,5
Diberikan 52 60,5

frekuensi  dukungan emosional suami mayoritas 
berada pada kategori baik yaitu sebesar 55,8%. 
Distribusi frekuensi dukungan instrumen suami 
mayoritas berada pada kategori yang seimbang 
antara baik dan kurang yaitu sebesar 50%. Distribusi 
frekuensi dukungan appraisal suami mayoritas 
pada kategori baik yaitu sebesar 54,7%. Distribusi 
frekuensi pemberian ASI eksklusif pada responden 
yang tidak memberikan ASI adalah 39,5% dan yang 
diberikan ASI sebesar 60.5 % 

B.	 Analisis	Bivariat
Pada tabel di bawah menunjukkan dukungan 

informatif suami, hasil uji Chi Square diperoleh nilai 
pvalue = 0,000 (pvalue < 0,05), hal ini menunjukkan 
ada hubungan yang bermakna dukungan informatif 
suami dengan ASI heksklusif di wilayah puskesmas 
sinorang kabupaten Banggai, dengan nilai R2 atau 
koefisien determinan = 0,175 hal ini menunjukkan 
kontribusi hubungan dukungan informatif suami 
terhadap pemberian ASI eksklusif sebesar 17,5%. 
Nilai odd ratio (OR) = 6,25 menunjukan dukungan 
informatif suami dengan kategori baik berpeluang 
6,25 kali ibu memberikan ASI eksklusif.

Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi 
dukungan informatif suami mayoritas berada 
pada kategori baik yaitu sebesar 52,3%. Distribusi 

Variabel

Pemberian ASI Eksklusif
Total

P Value R2 OR
(odd ratio)Tidak memberikan Memberikan

n % n % n %

Dukungan	informatif	
suami

Kurang 25 73,5 16 30,8 41 47,7 0,000 0,175 6,25

Baik 9 26,5 36 69,2 45 52,3

Dukungan Emosional 
suami

Kurang 20 58,8 18 34,6 38 44,2 0,047 0,057 2,69

Baik 14 41,2 34 65,4 48 55,8

Dukungan Emosional 
suami

Kurang 32 94,1 11 21,2 43 50,0 0,000 0,5093 59,6

Baik 2 5,9 41 78.8 43 50,0

Dukungan Appraisal 
suami

Kurang 21 61,8 18 34,6 39 45,3 0,024 0,071 3,05

Baik 13 38,2 34 65,4 47 54,7



10

Yarike Kasio, et al. Jurnal Kesehatan Reproduksi Volume 11 No 1, April 2024: 7-12

Pada tabel di atas menunjukkan dukungan 
informatif suami, hasil uji Chi Square diperoleh nilai 
pvalue = 0,000 (pvalue < 0,05), hal ini menunjukkan 
ada hubungan yang bermakna dukungan informatif 
suami dengan ASI heksklusif di wilayah puskesmas 
sinorang kabupaten Banggai, dengan nilai R2 atau 
koefisien determinan = 0,175 hal ini menunjukkan 
kontribusi hubungan dukungan informatif suami 
terhadap pemberian ASI eksklusif sebesar 17,5%. 
Nilai odd ratio (OR) = 6,25 menunjukan dukungan 
informatif suami dengan kategori baik berpeluang 
6,25 kali ibu memberikan ASI eksklusif. 

Dukungan emosional suami, hasil uji Chi Square 
diperoleh nilai pvalue = 0,047 (pvalue < 0,05), hal 
ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
dukungan emosional suami dengan ASI eksklusif di 
wilayah puskesmas sinorang kabupaten Banggai, 
dengan nilai R2 atau koefisien determinan = 0,057 
hal ini menunjukkan kontribusi hubungan dukungan 
emosional suami terhadap pemberian ASI eksklusif 
sebesar 5,7%. Nilai odd ratio (OR) = 2,69 menunjukan 
dukungan emosional suami dengan kategori baik 
berpeluang 2,69 kali ibu memberikan ASI eksklusif. 
Dukungan instrumen suami, hasil uji Chi Square 
diperoleh nilai nilai pvalue = 0,000 (pvalue < 
0,05), hal ini menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna dukungan instrumen suami dengan ASI 
eksklusif di wilayah puskesmas Sinorang kabupaten 
Banggai, dengan nilai R2 atau koefisien determinan 
= 0,509 hal ini menunjukkan kontribusi hubungan 
dukungan instrumen suami terhadap pemberian ASI 
eksklusif sebesar 50,9%. Nilai odd ratio (OR) = 59,6 
menunjukan dukungan instrumen suami dengan 
kategori baik berpeluang 59,6 kali ibu memberikan 
ASI eksklusif. 

Dukungan Appraisal suami, hasil uji Chi Square 
diperoleh nilai pvalue = 0,024 (pvalue < 0,05), hal 
ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
dukungan Appraisal suami dengan ASI eksklusif di 
wilayah puskesmas sinorang kabupaten Banggai, 
dengan nilai R2 atau koefisien determinan = 
0,071, hal ini menunjukkan kontribusi hubungan 
dukungan Appraisal suami terhadap pemberian ASI 
eksklusif sebesar 7,1%. Nilai odd ratio (OR) = 3,05 
menunjukan dukungan Appraisal suami dengan 
kategori baik berpeluang 3,05 kali ibu memberikan 
ASI eksklusif.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan sebagian besar 

responden yang dukungan informatif suami dengan 
kategori baik dan memberikan ASI eksklusif (69,2%), 
secara signifikan ada hubungan dukungan informatif 
suami terhadap pemberian ASI eksklusif. Hasil 
tersebut memberikan gambaran bahwa dukungan 
informatif suami terhadap pemberian ASI eksklusif 
sudah baik. Dukungan informatif adalah suami 
berfungsi sebagaipenerima dan penyebar informasi 
tentang semua informasi yang ada dalam kehidupan 
Dukungan informasi ini antara lain dinilai dengan 
suami mencari informasi tentang ASI Eksklusif, 
memberikan bacaan seperti buku dan majalah 
kepada ibu, suami ikut mengantar ibu periksa, 
suami mengingatkan ibu mengikuti anjuran tenaga 
kesehatan serta tidak melarang ibu bertanya tentang 
ASI kepada orang lain.8

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar 
dukungan emosional suami dengan kategori baik 
memberikan ASI eksklusif, serta ada hubungan yang 
bermakna dukungan emosional suami dengan ASI 
eksklusif di wilayah puskesmas sinorang kabupaten 
Banggai. Hasil tersebut memberikan gambaran 
bahwa dukungan emosional suami tehadap ASI 
eksklusif sudah baik. Dukungan emosional suami 
merupakan dukungan berupa ungkapan empati, 
perhatian, dan kepedulian terhadap ibu yang sedang 
memberikan ASI eksklusif.9

Penelitian sejalan dilakukan oleh Ratnaningsih 
(2020) menunjukkan dukungan emosional 
menunjukkan 50 % suami memberi dukungan 
kepada istri agar tidak perlu takut memberikan 
ASI ekslusif yang dapat menyebabkan perubahan 
bentuk tubuh dan 50. Dukungan emosional suami 
dalam pemberian ASI eksklusif yang kurang dapat 
menyebabkan ibu menjadi jelek, tidak menarik dan 
dapat menghambat atau meninggalkan hubungan 
seks antara suami dan istri. Dukungan suami dalam 
menyediakan rasa nyaman pada ibu termasuk dalam 
dukungan emosional yang dapat membantu ibu 
dalam memberikan ASI ekslusif selama 6 bulan.10,11,12

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan 
ada hubungan yang bermakna dukungan instrumen 
suami dengan ASI eksklusif di wilayah puskesmas 
sinorang kabupaten Banggai, sejalan dengan 



11

Yarike Kasio, et al. Jurnal Kesehatan Reproduksi Volume 11 No 1, April 2024: 7-12

penelitian Zulfa, Fariza Inana (2021) menunjukkan 
dukungan suami memiliki hubungan yang signifikan 
dengan keberhasilan istri dalam menyusui secara 
eksklusif selama 6 bulan. Dukungan perhatian, 
motivasi, menyiapkan kebutuhan nutrisi, 
memberikan kenyamanan, membantu pekerjaan 
rumah, dan meyakinkan istri untuk bisa menyusui 
adalah bentuk dukungan yang diberikan suami 
kepada istri selama menyusui.13

Dukungan instrumen suami diantaranya dalam 
bentuk bantuan financial yang yang diberikan suami 
berupa keperluan merawat anak dan melakukan 
tugas rumah tangga. Secara psikologis dukungan 
intrumen suami memiliki implikasi sebagai bukti 
cinta dan penghargaan.14 Hasil Penelitian sejalan 
dengan penelitian lain yang menemukan hubungan 
antara dukungan instrumental dengan pemberian 
ASI eksklusif didapatkan p-value 0,002 dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan 
instrumental dengan pemberian ASI eksklusif.15–17 

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar 
dukungan Appraisal (penilaian) suami dengan 
kategori baik dan memberikan ASI eksklusif. Bentuk 
dukungan penilaian suami yakni penghargaan yang 
diberikan suami kepada istrinya dalam memberikan 
ASI eksklusif pada anak sampai 6 bulan. Dukungan 
penilaian dapat berupa penghargaan, penilaian 
positif dan penilaian negatif yang sangat berpengaruh 
terhadap istri. Wujud dari dukungan penilaian dari 
suami adalah mengingatkan ibu untuk memberikan 
ASI ekslusif kepada bayi sesuai jadwal dan menegur 
apabila ibu memberikan makanan atau minuman 
lain selain ASI.15,18,19 

Penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna dukungan Appraisal suami dengan ASI 
eksklusif di wilayah puskesmas sinorang kabupaten 
Banggai, Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Wahyuni, Fitri, Ulvi Mariati (2020) yang 
menyatakan adanya hubungan yang siginifikan 
antara dukungan penilaian terhadap keberhasilan 
dalam pemberian ASI eksklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Dukungan informatif, emosional, instrumen serta 

dukungan appraisal suami memberi pengaruh yang 
positif terhadap pemberian ASI eksklusif ibu menyusui 

di wilayah Puskesmas Sinorang Kabupaten Banggai. 
Saran yang di berikan adalah diharapkan kepada 
petugas kesehatan agar lebih meningkatkan promosi 
kesehatan tentang pentingnya dalam pemberian 
ASI ekslusif pada anak 6-24 bulan dan agar untuk 
lebih menambah wawasan pengetahuan kepada 
masyarakat terutama ibu dan ayah yang mempunyai 
anak bayi balita, serta sebagai bahan masukan bagi 
instansi kesehatan di bidang pemberian ASI ekslusif.
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